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Abstract. This study aims to analyze strategies for popularizing traditional food through the Strengthening the
Profile of Pancasila Students Project (P5). Traditional food, as part of cultural heritage, is increasingly
marginalized by the popularity of modern food among the younger generation. This research employs a library
research method by reviewing relevant literature on P5 and the preservation of traditional food. The findings
show that implementing P5 with an entrepreneurship theme in elementary schools can enhance students’
awareness of traditional food while fostering entrepreneurial values. Activities such as school bazaars and
cooking practices contribute to introducing traditional food to students, engaging them in experiential learning,
and instilling values of collaboration and creativity. In conclusion, the strategy of popularizing traditional food
through PS5 is an effective step to preserve cultural heritage while fostering students' character in line with the
Pancasila Student Profile.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi mempopulerkan makanan tradisional melalui
Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5). Makanan tradisional, sebagai bagian dari warisan budaya,
semakin terpinggirkan oleh popularitas makanan modern di kalangan generasi muda. Penelitian ini menggunakan
metode studi kepustakaan (library research) dengan mengkaji literatur yang relevan mengenai P5 dan pelestarian
makanan tradisional. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan P5 dengan tema kewirausahaan di sekolah
dasar mampu meningkatkan kesadaran siswa terhadap makanan tradisional sekaligus mengembangkan nilai
kewirausahaan. Kegiatan seperti bazar sekolah dan praktek memasak berkontribusi dalam mengenalkan makanan
tradisional kepada siswa, melibatkan mereka dalam pembelajaran berbasis pengalaman, dan menanamkan nilai
gotong royong serta kreativitas. Kesimpulannya, strategi mempopulerkan makanan tradisional melalui P5
merupakan langkah efektif untuk melestarikan warisan budaya sekaligus menumbuhkan karakter siswa sesuai
profil pelajar Pancasila.

Kata kunci: Makanan Tradisional, P5, Kewirausahaan, Bazar

1. LATAR BELAKANG

Makanan tradisional adalah warisan budaya tak benda yang diwariskan dari nenek
moyang ke nenek moyang. Makanan tradisional Indonesia juga merupakan bagian penting dari
budaya Indonesia (Sulistyani et al., 2022). Makanan tradisional Indonesia kini semakin
terpinggirkan oleh popularitas makanan modern dan cepat saji, terutama di kalangan generasi
muda. Pentingnya menjaga makanan khas tradsional tetap eksis di zaman sekarang hingga ke
generasi yang akan datang agar bisa merasakan kenikmatannya lagi. Berbagai teknik dan cara
telah dilakukan untuk mengenalkan dan melestarikan makanan tradisional (Candra et al.,

2023).
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Salah satu strategi yang efektif adalah menggunakan strategi Projek Penguatan Profil
Pelajar Pancasila (P5). Projek Penguataan Profil Pelajar Pancasila, atau P5, adalah kegiatan
kurikuler berbasis proyek yang bertujuan untuk meningkatkan pencapaian kompetensi dan
karakter sesuai dengan profil pelajar Pancasila. Ini dirancang berdasarkan standar kompetensi
oleh Kemendikbud Ristek RI No.56/M/2022 (Amaliyah & Waddi, 2023:2).

Pelaksanaan P5 khususnya di sekolah dasar fase B, Kemendikbud telah
mengidentifikasi sejumlah topik P5, yakni 1) kehidupan berkelanjutan 2) kearifan lokal 3)
Bhinneka Tunggal Ika 4) membangun jiwa raga 5) suara demokrasi 6) rekayasa dan teknologi
membangun NKRI 7) kewirausahaan. Topik kekinian yang banyak diterapkan dan cocok untuk
sekolah dasar khususnya kelas V adalah topik kewirausahaan (Akhihatul & Supriyanto, 2024).

Sekolah dapat memanfaatkan proyek ini untuk mengadakan kegiatan yang bertemakan
strategi mempopulerkan makanan tradisional melalui P5. Dalam strategi ini, sekolah dapat
mengadakan bazar makanan tradisional dan memberi peserta didik kesempatan untuk
mempelajari sejarah dan nilai filosofis dari makanan tradisional, khususnya di kelas V di
sekolah dasar. Bazzar sekolah adalah kegiatan pembelajaran kewirausahaan di mana siswa
dididik untuk menjual barang dagangannya kepada teman, pendidik, atau pihak luar. Pasar ini
diadakan di sekolah dan melibatkan semua siswa. Ini dilakukan pada waktu tertentu dengan
tujuan khusus (Syarif & Arifin, 2024).

Sesuai dengan teori humanistik yang menekankan bahwa guru membantu siswa
mewujudkan potensi mereka, guru memberikan bimbingan kepada siswa saat menerapkan P5.
Guru juga memberikan inspirasi dan kesadaran tentang penerapan PS5, yang akan dilakukan
siswa dalam proses pembelajaran di dalam dan di luar kelas (Made Muliyani et al., 2024). Tema
Strategi Mempopulerkan Makanan Tradisional Melalui P5 melibatkan wali kelas dalam
kegiatan P5. Mereka ingin memberikan pesan tentang bagaimana generasi muda harus tetap
mengenal dan membantu melestarikan kearifan lokal daerahnya agar tidak dipengaruhi oleh
budaya negara lain.

Peserta didik belajar tentang kerja sama tim, kreativitas, dan kewirausahaan dari
kegiatan ini, selain membantu menjaga makanan lokal. Diminta agar siswa merancang bahan
dan alat yang diperlukan untuk membuat makanan tradisional dari wilayah tertentu. Peserta
didik diizinkan untuk menciptakan sesuatu tetapi tetap mempertahankan makanan lokal yang
unik. Kemudian, untuk memperkenalkan dan melestarikan makanan tradisional dari daerah
yang telah ditentukan, mereka memasak makanan tradisional dari daerah tersebut. Praktik

memasak ini mengajarkan siswa untuk bekerja sama dengan penduduk lokal.
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2. KAJIAN TEORITIS

Bagian ini menguraikan teori-teori relevan yang mendasari topik penelitian dan
memberikan ulasan tentang beberapa penelitian sebelumnya yang relevan dan memberikan
acuan serta landasan bagi penelitian ini dilakukan. Jika ada hipotesis, bisa dinyatakan tidak

tersurat dan tidak harus dalam kalimat tanya.

3. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam kajian ini adalah penelitian kepustakaan (/ibrary
research). Mendes, Wohlin, Felizardo, & Kalinowski, (2020) menyatakan proses penelitian
kepustakaan dilakukan dengan cara meninjau literatur dan menganalisis topik-topik yang
relevan secara terintegrasi. Penelusuran pustaka dapat memanfaatkan berbagai sumber, seperti
jurnal, buku, kamus, dokumen, majalah, dan sumber lain, tanpa perlu melakukan riset
lapangan.

Sumber-sumber ini termasuk ulasan, indeks, hasil penelitian, jurnal, buku referensi, dan
artikel tentang makanan tradisional Indonesia. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menemukan pendekatan yang berhasil untuk mempromosikan makanan tradisional melalui
Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5).

Untuk menentukan strategi yang paling efektif, analisis menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif untuk mengumpulkan data dan menyusun konsep utama yang relevan
dengan topik. Selain itu, literatur dikaji untuk membandingkan hasil peneliti sebelumnya dari
berbagai sumber. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan saran untuk pendekatan

berbasis P5 yang dapat digunakan di sekolah.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hakikat Strategi

Secara umum, strategi dapat diartikan sebagai suatu metode atau proses yang dirancang
untuk mencapai tujuan tertentu. Strategi melibatkan langkah-langkah yang diambil secara
bertahap (selalu meningkat) dan berkesinambungan yang diambil berdasarkan tujuan yang
ingin dicapai, strategi dapat dipahami sebagai suatu ilmu dan seni dalam berperang untuk
menghadapi musuh guna mencapai kemenangan (Natasya Nurul Lathifa et al., 2024)

Istilah strategi awalnya dipakai pada global kemiliteran. Strategi dari berdasarkan
bahasa Yunani “strategos”, yang berarti jenderal/panglima. Oleh lantaran itu, strategi

didefinisikan menjadi ilmu generik atau ilmu panglima 22, sedangkan strategi pada kamus
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Bahasa Indonesia didefinisikan menjadi “Strategi Perang : merencanakan aktivitas
menggunakan cermat buat mencapai tujuan tertentu (Departemen Pendidikan Indonesia,
2015).

Pengertian strategi dapat dipahami sebagai taktik atau perencanaan. Beberapa aspek
dari kata strategi bahasa Inggris yang mungkin dianggap relevan adalah pendekatan (langkah-
langkah) dan prosedural (langkah-langkah operasional). Berdasarkan perkataan di atas, strategi
adalah kumpulan keputusan atau tindakan yang diambil untuk mencapai suatu tujuan tertentu
atau sasaran tertentu (Elza Dwi Putri, 2019).

B. Hakikat Makanan Tradisional
a. Pengertian Makanan Tradisional
Makanan adalah segala sesuatu yang dapat dimakan atau dimasukkan ke dalam verbal
untuk dicerna oleh sistem pencernaan, yang menghasilkan tenaga untuk tubuh. Makanan dapat
menjadi cara bagi manusia untuk berkomunikasi menggunakan Tuhan, sesama manusia, dan
alam. Salah satu jenis makanan merupakan makanan tradisional (Yuliana & Ami, 2020).

Makanan tradisional adalah makanan yang dikonsumsi oleh masyarakat pada suatu
lokasi tertentu dan/atau disajikan untuk merayakan suatu kebudayaan dan memiliki
karakteristik khusus yang membedakannya dari makanan lezat lainnya. Makanan merupakan
sebagai identitas dari suatu daerah. Makanan tradisional membuat gambar sendiri, sehingga
memiliki elemen tersendiri untuk menandai area tersebut (Namira & Asnur, 2024).

Makanan tradisional mempunyai potensi yang sangat besar pada hal keberlanjutan
budaya, Makanan tradisional adalah bagian menurut warisan budaya suatu wilayah atau
negara. Melalui menjaga dan menghidupkan kuliner tradisional, kita bisa mempertahankan
bukti diri budaya kita yangg unik dan warisan nenek moyang. Makanan tradisional tak jarang
sebagai daya tarik primer bagi para wisatawan. Mereka ingin merasakan keunikan dan
autentisitas kuliner setempat waktu mereka berkunjung ke suatu wilayah. Oleh lantaran itu,
pengembangan wisata masakan berbasis kuliner tradisional bisa menaruh peluang ekonomi
yang signifikan (SHELEMO, 2023).

b. Macam Macam Makanan Tradisional
Makanan tradisional Indonesia sangat beragam dan penting bagi masyarakat. Saat ini,
makanan tradisional termasuk dalam tiga kategori; yang hampir punah, yang kurang dikenal,
dan yang terkenal dan masih ada. Kuliner yang hampir punah semakin jarang dan sulit
ditemukan. Hal ini dapat disebabkan oleh bahan baku yang semakin menipis, kurangnya
produsen makanan, atau terdesak oleh produk kuliner lainnya. Kethak dan growol adalah

contohnya. Selain itu, makanan tradisional yang belum banyak diketahui umumnya masih
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dapat ditemukan, tetapi peminatnya semakin sedikit dan cenderung terpinggirkan. Di
masyarakat, besengek, tempe benguk, jenang upih, bongko, ayung-ayung, pelas, semayi, dan
gembrot adalah makanan yang sering dianggap memiliki status sosial yang lebih
rendah.Sebaliknya, karena banyaknya penjual dan tingginya permintaan konsumen, makanan
tradisional yang terkenal masih disukai oleh masyarakat. Sate, soto, bakmi Jawa, bakso, mie
ayam, kupat tahu, gado-gado, dan sebagainya adalah beberapa contohnya. Beberapa makanan
bahkan telah menjadi identitas lokal, seperti gudeg Yogyakarta, gethuk Magelang, dan nasi
liwet Solo (Harmayani et al., 2017).

C. Hakikat P5

a. Pengertian P5

Kemendikbud (2021:5) menyebutkan bahwa PS5 merupakan pembelajaran lintas
disiplin ilmu yang kontekstual dan berorientasi pada kebutuhan dunia kerja sangat penting
dalam pendidikan saat ini. Keputusan Nomor 162/M/2021 dari Menteri Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia menyatakan bahwa pendidikan terbagi
menjadi dua kegiatan utama, yaitu pembelajaran di dalam kelas serta Projek Penguatan Profil
Pelajar Pancasila (P5). Keputusan lebih lanjut, yakni Nomor 262/M/2022, menegaskan bahwa
tujuan dari P5 adalah untuk meningkatkan upaya untuk mewujudkan Profil Pelajar Pancasila
yang diharapkan.

Program P5 adalah bagian dari kurikulum independen dan dirancang untuk
meningkatkan profil siswa Pancasila secara keseluruhan melalui pembelajaran berbasis proyek.
PS5 muncul ketika para pendidik dan praktisi menyadari bahwa proses pembelajaran harus
dikaitkan dengan rutinitas kehidupan sehari-hari. Selain itu, Ki Hajar Dewantara mengatakan
bahwa mempelajari sesuatu di luar kelas sangat penting agar siswa tidak hanya mendapatkan
pengetahuan tetapi juga mengalaminya. PS membantu siswa belajar, melihat, dan memikirkan
solusi masalah di lingkungan mereka (Ulandari & Rapita, 2023).

Tema projek Profil Pelajar Pancasila di satuan pendidikan sekolah dasar merujuk pada
panduan pengembangan oleh Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Kemenristekdikti.
Projek ini berfokus pada beberapa aspek penting, antara lain Kewirausahaan, Kearifan Lokal,
Bhinneka Tunggal Ika, Gaya Hidup Berkelanjutan, Suara Demokrasi, Rekayasa dan Teknologi,
serta Keterampilan Bekerja (Yuliastuti et al., 2022). Melalui projek ini, sekolah dapat
mengadakan kegiatan P5 yang bertemakan tentang kewirausahaan.

b. Hakikat P5 Tema Kewirausahaan
Di sekolah dasar, saat memilih tema kewirausahaan untuk proyek PS5, beberapa

ketentuan harus dipertimbangkan. Pilihan tema tidak hanya seharusnya mudah, tetapi juga
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relevan dengan situasi saat ini. Hal ini sejalan dengan panduan yang ada dalam buku panduan
pengembangan proyek profil pelajar pancasila. Buku ini adalah sumber yang lengkap dan
bermanfaat yang menekankan betapa pentingnya bagi peserta didik untuk mengeksplorasi
potensi ekonomi lokal dan tantangan yang dihadapi untuk mengembangkannya. Selain itu,
kesejahteraan masyarakat, sosial, dan lingkungan harus menjadi pertimbangan utama.
Diharapkan budaya dan kreativitas kewirausahaan akan berkembang dan berkembang melalui
kegiatan ini. Salah satu contohnya adalah dengan membuat produk yang didasarkan pada
konten lokal yang memiliki daya tarik jual (Fitriya & Latif, 2022).

Pemilihan Tema kewirausahaan untuk P5 di sekolah dasar ini, sekolah dapat
mengadakan bazar. Bazar sekolah merupakan kegiatan pembelajaran kewirausahaan yang
mengajarkan siswa bagaimana memasarkan produknya kepada teman, pendidik, atau pihak
ketiga. Kegiatan ini biasanya berbentuk pasar yang diadakan di sekitar sekolah, dan kegiatan
bazar biasanya mencakup seluruh wilayah sekolah. Kegiatan bazar biasanya berlangsung pada
waktu-waktu tertentu dengan tujuan tertentu, bukan setiap hari. Kegiatan bazar Ini memberikan
kesempatan kepada siswa untuk berpartisipasi dalam aktivitas. ekonomi secara nyata, karena
masih banyak siswa yang belum memasukkan pembelajaran kewirausahaan dalam
pendidikannya bahkan di lembaga pendidikan sekalipun. Cara guru mengajar untuk
memperdalam pemahaman dan menumbuhkan kewirausahaan pada siswanya masih kurang
maksimal karena tidak ada pembelajaran atau kegiatan kewirausahaan yang nyata. Oleh karena
itu, penting bagi para pemimpin sekolah untuk memfokuskan sekolah mereka pada

pembelajaran langsung di dunia nyata bagi siswa (Syarif & Arifin, 2024).

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Strategi, dalam konteks yang lebih luas, adalah metode atau proses yang dirancang
untuk mencapai tujuan tertentu, yang mencakup tindakan bertahap dan berkesinambungan.
Awalnya berasal dari istilah militer, strategi kini diterapkan dalam berbagai bidang, termasuk
pendidikan dan pengembangan budaya. Makanan tradisional, sebagai bagian dari warisan
budaya, memiliki peran penting dalam identitas suatu daerah dan dapat menjadi daya tarik
wisata. Makanan tradisional di Indonesia sangat beragam, dibagi menjadi tiga kategori: hampir
punah, kurang terkenal, dan terkenal, masing-masing dengan tantangan dan potensi yang
berbeda.

Di sisi lain, P5 (Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila) merupakan pendekatan
pembelajaran yang mengintegrasikan berbagai disiplin ilmu dengan fokus pada kebutuhan

dunia kerja dan pengembangan karakter siswa. P5 mendorong siswa untuk belajar dari
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pengalaman nyata dan mengidentifikasi potensi ekonomi lokal, termasuk dalam tema
kewirausahaan. Melalui P5, siswa diharapkan dapat mengembangkan kreativitas dan
kewirausahaan budaya, yang pada pasangannya dapat berkontribusi pada kesejahteraan dan
pelestarian budaya masyarakat lokal. Dengan demikian, baik strategi, makanan tradisional,
maupun P5 saling terkait dalam upaya membangun identitas, karakter, dan kelangsungan

budaya di masyarakat.
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